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ABSTRAK Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengkaji pengaruh penambahan tepung daun sirsak 
(Annona muricata L.) dalam ransum terhadap bobot 
usus, bobot sekum, bobot pankreas dan bobot 
gizzard itik tegal jantan. Materi penelitian 
menggunakan 60 ekor itik tegal jantan, tepung daun 
sirsak, pakan basal yang terdiri atas jagung 30%, 
soy bean meal 7%, minyak sayur 6,1%, poultry 
meat meal 17%, dedak 38,2%, L-lysin HCL 0,1%, 
DL-methionin 0,3%, Topmix 0,2%, NaCl 0,1%, dan 
CaCO3 1%. Perlakuan terdiri atas: ransum basal, 
ransum basal ditambah 5% , 10% dan 15% tepung 
daun sirsak,. Hasil penelitian diperoleh rataan bobot 
usus, sekum, pankreas dan gizzard masing-masing 
57,1 ± 8,54; 4,15 ± 0,892g; 3,4 ± 1,188 g; dan 54,1 
± 7,297 g. Berdasarkan hasil analisis statistik 
menunjukkan bahwa perlakuan berpengaruh sangat 
nyata (P<0,01) terhadap bobot usus dengan 
persamaan garis Y= 3,5550200 + 0,400084-
0,019244X
2 
dan berpengaruh nyata terhadap bobot 
gizzard (P<0,05)dengan persamaan garis Y = 
4,04208 + 0,070476X, akan tetapi tidak 
berpengaruh nyata terhadap bobot sekum dan bobot 
pankreas (P>0,05). Penelitian ini dapat disimpulkan 
bahwa perlakuan penambahan tepung daun sirsak 
level 10% per kg pakan adalah yang paling optimal. 
Kata kunci: Organ pencernaan, daun sirsak, itik tegal jantan 
ABSTRACT The purpose of the research was to 
determine the effect of dried soursop leaf meal 
(annona muricata L.) in rations on weight of 
intenstine, pancreatis and gizzard of male tegal 
duck. The research materials were 60 male tegal 
ducks, dried soursop leaf meal, basal feed consisted 
of corn 30%, soy bean meal 7%, vegetable oil 6.1%, 
poultry meat meal 17%, bran 38.2%, L-lysine HCL 
0.1 %, DL-methionine 0.3%, Topmix 0.2%, NaCl 
0.1% and CaCO3 1%. The treatments consisted of 
control diet, basal ration plus 5% soursop leaf meal, 
basal ration plus10% flour soursop leaves, basal 
ration plus 15% flour soursop leaves. The results 
obtained the average weights of the intestine, 
cecum, pancreas and gizzard were 57.1 ± 8.54; 4.15 
± 0.892 g; 3.4 ± 1.188 g; dan 54.1 ± 7.297 g 
respectively. Analysis of variance showed that the 
treatments had highly significant effect (P <0.01) on 
the weights of the intestine with the line equation Y 
= 3.5550200 + 0.400084X - 0.019244X
2 
and 
significantly effect (P <0.05) on gizzard with the 
line equation Y = 4,04208 + 0,070476X but the 
treatment not significantly effect (P> 0.05) on the 
weights of the cecum and pancreas. It can be 
concluded that suplementation of dried soursop leaf 
meal as much as 10% is the most optimum. 
Keywords: Digestive organ, soursop leaf, male tegal ducks  




Daging merupakan salah satu sumber 
protein hewani yang dapat diperoleh dari 
ternak unggas lokal. Salah satu unggas lokal 
yang banyak dikembangkan masyarakat adalah 
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ternak itik (Putri, et al., 2013). Menurut 
Ditjenak (2011) itik memiliki peran sebagai 
penghasil telur dan daging yang cukup baik. 
Peranannya sebagai penghasil daging masih 
rendah yaitu hanya sekitar 0, 5% atau 
3.000.000 ton dari kebutuhan daging nasional. 
Ternak itik juga mempunyai kelebihan yaitu 
mampu mencerna serat kasar lebih tinggi 
  




dibanding jenis unggas yang lain. (Sutrisna, 
2012). Itik tegal termasuk jenis itik jawa yang 
banyak digemari peternak, karena potensi 
produksi dan daya adaptasinya. Ciri-ciri itik 
tegal meliputi: saat berjalan tegak, leher 
panjang dan bulat, tubuh langsing, kepala 
kecil, mata bersinar terang, warna bulu 
bervariasi dari coklat (jarakan), totol-totol 
coklat, hitam dan putih, mulai bertelur umur 6 
bulan dan itik jantan yang merupakan hasil 
ikutan penetasan yang digunakan sebagai 
pemacek (Susanti dan Prasetyo, 2005). 
Pertumbuhan itik dipengaruhi oleh 
faktor genetik, pakan yang dikonsumsi dan 
lingkungan. Pada periode pertumbuhan faktor 
pakan menjadi penting karena harus memenuhi 
kebutuhan untuk pertambahan bobot badan dan 
peningkatan ukuran tulang, otot, organ dalam 
dan bagian lain dari tubuh (Suparyanto, 2005). 
Sistem pencernaan merupakan salah satu 
perangkat organ dalam yang terdiri dari saluran 
yang terbentang dari mulut sampai kloaka dan 
berfungsi sebagai tempat memasukkan, 
menggiling, mencerna dan menyerap nutrien 
serta mengeluarkan sisa metabolisme dalam 
bentuk ekskreta. Apabila organ pencernaan 
berkembang baik maka diharapkan 
produktivitas ternak juga baik. Pemberian 
suplemen dan pakan tambahan diharapkan 
dapat memacu berkembangnya organ dalam, 
seperti usus, sekum, pancreas, sehingga 
penyerapan nutrien dalam pakan dapat berjalan 
secara optimal.  
Tanaman sirsak mempunyai beberapa 
kandungan senyawa yang penting bagi 
kesehatan tubuh. Kandungan senyawa dalam 
daun sirsak antara lain steroid/terpenoid, 
flavonoid, kumarin, alkaloid, dan tanin. 
Senyawa flavonoid berfungsi sebagai 
antioksidan untuk penyakit kanker, anti 
mikroba, anti virus, pengatur fotosintetis, dan 
pengatur tumbuh (Robinson, 1995). Senyawa 
yang ada pada daun sirsak diharapkan mampu 
memacu pertumbuhan bobot usus, sekum, 
pankreas dan gizzard sehingga dampaknya 
terhadap lebih optimal. Berdasarkan hal 
tersebut, maka perlu dilakukan pengkajian 
melalui penelitian untuk mengetahui pengaruh 
penambahan tepung daun sirsak dalam pakan 
terhadap bobot usus, bobot sekum, bobot 
pankreas dan bobot gizzard pada itik tegal 
jantan.  
MATERI DAN METODE 
Materi Penelitian 
Materi yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah 60 ekor itik Tegal jantan berumur 
satu bulan. Peralatan yang digunakan dalam 
penelitian ini meliputi: kandang litter, tempat 
pakan dan air minum, pisau, nampan, 
penggaris, timbangan, plastik, peralatan 
pembersih kandang, gunting dan neraca digital. 
Bahan yang akan digunakan meliputi tepung 
daun sirsak, ransum basal yang tersusun atas 
jagung 30%, soy bean meal 7%, minyak sayur 
6,1%, poultry meat meal 17%, dedak 38,2%, 
L-lysin HCL 0,1%, DL-methionin 0,3%, 
topmix 0,2%, NaCl 0,1%, dan CaCO3 1%. 
Pakan yang diberikan mengandung protein 
21% dan energi metabolis 3.104 kcal/kg. 
Metode Penelitian 
Metode yang digunakan dalam 
penelitian adalah metode eksperimen dan 
Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 
macam level penambahan tepung daun sirsak 
yaitu ransum basal ditambah 0% tepung daun 
sirsak; ransum basal ditambah 5% tepung daun 
sirsak; ransum basal ditambah 10% tepung 
daun sirsak; ransum basal ditambah 15% 
tepung daun sirsak. Setiap perlakuan diulang 
sebanyak 5 kali, dan setiap unit percobaan 
terdiri dari 3 ekor, sehingga dibutuhkan ternak 
itik Tegal jantan sebanyak 60 ekor. Perlakuan 
diberikan selama enam minggu dan pada saat 
itik berumur 10 minggu dilakukan 
pemotongan. Masing-masing ulangan dipotong 
1 ekor itik untuk diamati dan diambil datanya 
kemudian dianalisis menggunakan analisis 
variansi dan dilanjutkan dengan uji Ortogonal 
Polynomial (Steel dan Torrie, 1993). 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Suplementasi tepung daun sirsak dalam 
pakan menambah persentase bobot usus dan 
gizzard, namun tidak menambah persentase 
  




























Penambahan Tepung Daun Sirsak (%)
Y  =   3.5550200  + 0.400084 X  - 0.019244 X2
R2 =56.4 %  
bobot sekum dan pankreas, seperti tertera pada 
Tabel 1. 
 
Tabel 1.  Pengaruh Perlakuan Terhadap Persentase Bobot Usus, Bobot Sekum, Bobot 




Persentase bobot (%) 
Usus Sekum Pankreas Gizzard 
0% 17,404b±0,402 1,192±0,103 1,517±0,052 19,014b±0,291 
5% 26,485a±0,821 1,511±0,091 1,943±0,055 22,747ab±0687 
10% 27,044a±0,856 1,459±0,125 1,900±0,072 25,774a±0,624 
15% 26,503a±0,829 1,564±0,096 1,624±0,153 23,878ab±0,869 
Keterangan :  Superskrip yang berbeda pada kolom yang berbeda menunjukkan 
signifikasi perlakuan. 0% = ransum basal ditambah 0% tepung daun 
sirsak; 5% = ransum basal ditambah 5% tepung daun sirsak; 10% = 
ransum basal ditambah 10% tepung daun sirsak; 15% = ransum basal 
ditambah 15% tepung daun sirsak. 
 
Bobot Usus 
Perhitungan bobot usus berdasarkan 
penelitian memberikan hasil rataan bobot usus 
keseluruhan sebesar 57,1 ± 8,54 g dengan 
kisaran 48,56 sampai dengan 65,64g, 
sedangkan untuk persentase bobot usus 
keseluruhan sebesar 4,872 ± 1,075% dengan 
kisaran 3,796 sampai dengan 5,946%. Bobot 
usus itik Tegal pada penelitian ini relatif 
rendah, karena bobotnya relatif sama dengan 
hasil penelitian Faishal et al., (2013) yang 
menggunakan itik jantan umur 6 minggu dan 
diberi tepung kulit manggis berkisar 57 ± 3,16 
g dengan persentase 3,05 ± 0,35%. Data 
selengkapnya bobot persentase usus itik Tegal 
jantan pada penelitian ini dapat dilihat pada 
Tabel 1. 
Persentase bobot usus pada perlakuan 
penambahan 10% tepung daun sirsak sebesar 
5,409%, diikuti oleh perlakuan penambahan 
15% tepung daun sirsak sebesar 5,301%. 
Kemudian diikuti oleh perlakuan penambahan 
5% tepung daun sirsak sebesar 5,297% dan 
perlakuan tanpa penambahan tepung daun 
sirsak sebesar 3,481%. Hal tersebut sesuai 
dengan penelitian Purba (2014) yang 
menyatakan bahwa semakin tinggi kandungan 
serat kasar dan protein kasar dalam pakan, 
maka bobot usus semakin meningkat.  
Hasil analisis variansi menunjukkan 
bahwa penambahan tepung daun sirsak sampai 
dengan level 15% dalam pakan itik Tegal 
jantan umur 9 minggu berpengaruh nyata 
(P<0,05) terhadap persentase bobot usus. 
Selanjutnya data dianalisis uji lanjut dengan 
orthogonal polynomial dan hasilnya disajikan 
pada Gambar 1. 
 
Gambar 1.  Grafik penambahan level tepung daun sirsak (Annona 
muricata l.) terhadap bobot usus itik Tegal jantan 
 
Berdasarkan uji lanjut orthogonal 
polynomial diperoleh perhitungan titik 
maksimum pada grafik persentase bobot usus 
(X=10,395% dan Y= 5,634 g) hal tersebut 
menunjukkan bahwa pada level 10,395032% 
penambahan tepung daun sirsak (Annona 
muricata l.) mampu meningkatkan bobot usus, 
tetapi pada level 15% menurunkan bobot usus 
itik Tegal jantan. Bentuk respon yang 
menunjukkan berpengaruh kuadrater (P<0,05) 
terhadap persentase bobot usus itik Tegal 
jantan umur 9 minggu dengan persamaan garis 
Y = 3,5550200 + 0,400084X - 0,019244X
2
 
dengan koefisien determinasi (R
2
) sebesar 
56,4%. Berdasarkan nilai koefisien determinasi 
menunjukkan bahwa 56,4% persentase bobot 
usus dipengaruhi oleh level penambahan 
tepung daun sirsak (Annona muricata l.). Hasil 
penelitian persentase bobot usus tertinggi pada 
perlakuan penambahan tepung daun sirsak 
dengan level 10 %, hal ini membuktikan bahwa 
level 10% merupakan level optimal untuk 
meningkatkan kinerja usus sehingga dengan 
aktivitas usus tersebut dapat meningkatkan 
bobot dari usus, akan tetapi apabila level 
penambahan tepung daun sirsak ditambah 
justru terjadi penurunan persentase bobot usus 
Tegal jantan. Hal ini dikarenakan kandungan 
serat kasar daun sirsak yang terlalu tinggi dapat 
menyebabkan ternak diare serta dapat mengikis 
lapisan dinding usus. 
Itik berumur 10 minggu termasuk dalam 
kategori pertumbuhan, sehingga toleransi 
terhadap kadar serat kasar masih rendah. 
  




Persentase bobot usus pada perlakuan 
penambahan 10% tepung daun sirsak (5,409%) 
lebih tinggi dibandingkan yang lainnya. Hal ini 
ada kaitannya dengan kandungan serat kasar, 
laju percepatan bolus di usus serta proses 
penyerapan zat-zat oleh fili-fili dinding usus. 
Ade (2012) menjelaskan bahwa proses 
pencernaan yang lambat memungkinkan kerja 
enzim dalam menghidrolisis zat makanan lebih 
lama, sehingga penyerapan zat-zat makanan 
berjalan kurang efektif. Aktivitas organ 
pencernaan akan meningkat jika adanya 
peningkatan kapasitas organ pencernaan. 
Kandungan serat kasar dalam pakan sulit 
dicerna, dalam jumlah tertentu akan 
mengakibatkan usus bekerja lebih keras dan 
dapat menyebabkan dinding usus menebal 
akhirnya menyebabkan tingginya bobot usus 
(Sandi, dkk., 2012). Akan tetapi jika jumlahnya 
terlalu tinggi dan berlebih dapat menyebabkan 
ternak diare.  
Berkembangnya bobot usus menandakan 
sistem pencernaannya berjalan dengan baik 
sesuai dengan kadar serat kasar dalam pakan. 
Selain serat kasar, kandungan senyawa aktif 
dalam daun sirsak juga berpengaruh terhadap 
perkembangan usus itik Tegal jantan umur 10 
minggu. Berkembangnya bobot usus 
menandakan bahwa kandungan nutrient dalam 
pakan terserap dengan baik sesuai dengan 
kebutuhan dan toleransi terhadap kadar serat 
kasar dalam pakan. 
Persentase Bobot Sekum 
Berdasarkan hasil penelitian 
menunjukkan bahwa rataan persentase bobot 
sekum sebesar 0,286 ± 0,106% dengan kisaran 
antara 0,186 sampai dengan 0,387%. Data 
selengkapnya persentase bobot sekum itik 
Tegal jantan umur 9 minggu dapat dilihat pada 
Tabel 1. 
Persentase bobot sekum tertinggi pada 
perlakuan penambahan 15% tepung daun 
sirsak sebesar 0,313%, diikuti oleh perlakuan 
penambahan 5% tepung daun sirsak sebesar 
0,302%, kemudian perlakuan penambahan 
10% tepung daun sirsak sebesar 0,292% dan 
diikuti perlakuan tanpa penambahan tepung 
daun sirsak sebesar 0,238%. Rataan persentase 
bobot sekum selama penelitian tidak berbeda 
jauh dari yang diperoleh Sumiati dan Sumirat 
(2002) yang menyatakan bahwa persentase 
bobot sekum sebesar 0,35 ± 0,01%. 
Hasil analisis variansi menunjukkan 
bahwa penambahan tepung daun sirsak 
(Annona muricata l.) sampai dengan level 15% 
dalam pakan berpengaruh tidak nyata (P>0,05) 
terhadap persentase bobot sekum itik tegal 
jantan umur 9 minggu. Faktor yang 
menyebabkan penambahan daun sirsak 
(Annona muricata l.) tidak mempengaruhi 
persentase bobot sekum, karena sekum 
merupakan organ untuk mencerna serat kasar 
dan kandungan zat aktif yang terdapat pada 
tepung daun sirsak membantu proses 
pencernaan tersebut. Oleh karena itu aktivitas 
kerja sekum tetap optimal walaupun itik diberi 
pakan dengan serat kasar yang tinggi. 
Purba (2013) menambahkan bahwa di 
dalam sekum terdapat mikrobia yang mampu 
mencerna serat kasar yang diubah menjadi 
asam lemak volatile yang digunakan untuk 
mensuplai kebutuhan energi organ , tempat 
penyerapan nutrien hasil pencernaan yang akan 
dimanfaatkan untuk proses pertumbuhan 
maupun proses untuk hidup pokok. Di dalam 
sekum semakin banyak jumlah ransum yang 
dikonsumsi makin aktif kegiatan saluran 
pencernaan untuk mencerna, sehingga dapat 
merangsang pertumbuhan organ pencernaan.  
Persentase Bobot Pankreas 
Berdasarkan hasil penelitian 
menunjukkan bahwa rataan bobot pankreas 
sebesar 3,4 ± 1,188 g dengan kisaran 2,212 
sampai dengan 4,588 g, sedangkan rataan 
persentase bobot pankreas sebesar 0,349 ± 
0,093% dengan kisaran 0,257 sampai dengan 
0,442%. Data selengkapnya bobot persentase 
pankreas itik Tegal jantan umur 10 minggu 
dapat dilihat pada Tabel 1.  
Persentase bobot pankreas tertinggi pada 
perlakuan penambahan 5% tepung daun sirsak 
sebesar 0,389%, diikuti oleh perlakuan 
penambahan 10% tepung daun sirsak yang 
menghasilkan persentase bobot penkreas 
sebesar 0,379%, kemudian perlakuan 
penambahan 15% tepung daun sirsak sebesar 
  




0,325% dan diikuti perlakuan tanpa 
penambahan tepung daun sirsak sebesar 
0,303%. Rataan persentase bobot pankreas 
selama penelitian tidak berbeda jauh dari hasil 
penelitian dari Faishal et al., (2013) yang 
meneliti persentase bobot pankreas itik jantan 
umur 7 minggu yang diberi tambahan tepung 
kulit manggis yaitu menghasilkan persentase 
bobot pankreas berkisar 0,40 ± 0,05= 0,37 ± 
0,07% 
Hasil analisis variansi menunjukkan 
bahwa penambahan tepung daun sirsak 
(Annona muricata l.) sampai dengan level 15% 
dalam pakan berpengaruh tidak nyata (P>0,05) 
terhadap persentase bobot pankreas itik Tegal 
jantan umur 10 minggu. Penambahan daun 
sirsak tidak mempengaruhi persentase bobot 
pankreas itik, karena kandungan senyawa 
bioaktif tepung daun sirsak seperti .flavonoid, 
kumarin, tannin dan saponin dimungkinkan 
tidak berhubungan langsung dengan kinerja 
pankreas yang fungsinya mnghasilkan enzim.  
Selain itu kandungan tannin dan saponin 
yang tidak terlalu tinggi pada pakan, sehingga 
fungsi kelenjar-kelenjar pencernaan tidak 
terlalu berat dalam memecah tanin dan saponin 
dalam pakan. Menurut Faishal et al., (2013) 
dinyatakan fungsi pankreas adalah 
menghasilkan enzim lipolitik, amilolitik dan 
proteolitik. Enzim -enzim tersebut berperan 
dalam memecah lemak, pati, protein dan zat 
asam dalam sistem pencernaan. 
Kandungan senyawa tannin yang rendah 
pada tepung daun sirsak tidak mengganggu 
terhadap kerja enzim-enzim yang dihasilkan 
kelenjar pankreas. Darmawan (2008) 
menambahkan kandungan tannin yang tinggi 
pada pakan mampu menyebabkan pembesaran 
pankreas. Sementara itu, kandungan saponin 
berperan dalam penyerapan lemak, karena 
berkaitan dengan asam empedu dan kolesterol 
(Faishal, et al., 2013). Berdasarkan penelitian 
yang telah dilakukan dimungkinkan kandungan 
saponin dalam pakan masih rendah, sehingga 
kurang berpengaruh terhadap bobot pankreas. 
 
 
Persentase Bobot Gizzard 
Perhitungan persentase bobot gizzard 
berdasarkan penelitian memberikan hasil 
rataan bobot gizzard dari semua perlakuan 
diperoleh sebesar 54,1 ± 7,297 g dengan 
kisaran 46,803 sampai dengan 61,397 g, 
sedangkan untuk persentase bobot gizzard 
keseluruhan sebesar 4,571 ± 0,785% dengan 
kisaran 3,786 sampai dengan 5,355%. 
Berdasarkan data tersebut, maka hasil 
penelitian yang diperoleh sesuai dengan 
pendapat Faishal et al., (2013) yang 
menyatakan bahwa persentase bobot gizzard 
itik berkisar 4,28 ± 0,30% dengan kisaran 3,98 
sampai 4,58%. Data selengkapnya bobot 
persentase gizzard itik Tegal jantan dapat 
dilihat pada Tabel 1. 
Persentase bobot gizzard tertinggi 
diperoleh pada perlakuan penambahan 10% 
tepung daun sirsak sebesar 5,155%, diikuti 
oleh perlakuan penambahan 15% tepung daun 
sirsak sebesar 4,776%, kemudian diikuti oleh 
perlakuan penambahan 5% tepung daun sirsak 
sebesar 4,549% dan perlakuan tanpa 
penambahan tepung daun sirsak sebesar 
3,803%. Hal tersebut sesuai dengan hasil 
penelitian Purba (2014) yang menunjukkan 
bobot gizzard itik sekitar 2,72 ± 0,05%. Hasil 
tersebut tidak berbeda jauh dengan bobot 
gizzard yang diperoleh penelitian ini. 
Hasil analisis variansi menunjukkan 
bahwa penambahan tepung daun sirsak 
(Annona muricata l.)sampai dengan level 15% 
dalam pakan itik Tegal jantan umur 9 minggu 
berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap bobot 
gizzard. Selanjutnya data dianalisis uji lanjut 
dengan orthogonal polynomial dan hasilnya 
disajikan pada Gambar 2. 
Berdasarkan uji lanjut orthogonal 
polynomial menunjukkan bahwa penambahan 
tepung daun sirsak (Annona muricata l.) 
mampu meningkatkan bobot gizzard hingga 
penggunaan level 10%, sedangkan dengan 
level 15% terjadi penurunan. Bentuk respon 
yang menunjukkan berpengaruh linier (P<0,05) 
terhadap persentase bobot gizzard itik Tegal 
jantan umur 9 minggu dengan persamaan garis 
Y = 4,04208 + 0,070476X dengan koefisien 
  






) sebesar 26,53%. Berdasarkan 
nilai koefisien determinasi menunjukkan 
bahwa 26,53% persentase bobot gizzard 
dipengaruhi oleh level penambahan tepung 
daun sirsak (Annona muricata l.). Hasil 
penelitian persentase bobot gizzard tertinggi 
pada perlakuan penambahan 10% tepung daun 
sirsak (Annona muricata l.). Hal tersebut 
membuktikan bahwa level 10% merupakan 
level optimal untuk dapat meningkatkan 




Gambar. 2.  Grafik pengaruh penambahan level tepung daun sirsak 
(annona muricata l.) terhadap persentase bobot gizzard itik 
tegal jantan 
 
Besar kecilnya ukuran gizzard pada 
ternak itik tergantung dari aktivitas kerja 
gizzard dan jenis pakan yang diberikan. 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan 
menunjukkan bahwa penambahan tepung daun 
sirsak berpengaruh nyata terhadap persentase 
bobot gizzard (P<0,05%). Hal tersebut sesuai 
dengan pendapat Ade (2002) yang menyatakan 
bahwa gizzard memiliki bobot yang mudah 
berubah-ubah bergantung pada jenis pakan 
yang dikonsumsi. Apabila pakan yang 
diberikan berukuran besar dan kasar, 
menyebabkan kerja gizzard lebih berat 
sehingga ukuran gizzard lebih kecil, lebih kuat 
dan memiliki lapisan epitel lebih tebal. Itik 
lokal Indonesia terutama organ hati dan gizzard 
akan memberikan sifat pertumbuhan yang 
berbeda. Anak itik umur 5 minggu memiliki 
persentase pertumbuhan gizzard terhadap 
bobot badan hidup relatif lebih tinggi (6-7%), 
dibanding umur 10 minggu (4-5%).Kondisi ini 
menunjukkan bahwa organ gizzard mengalami 
pertumbuhan dini (Suparyanto,2004). Hal 
tersebut sesuai dengan hasil yang diperoleh 
dalam penelitian ini, bahwa organ gizzard itik 
Tegal umur 9 minggu mengalami pertumbuhan 
sekitar 4,571%. 
KESIMPULAN 
Berdasarkan penelitian yang telah 
dilakukan dapat disimpulkan bahwa 
penambahan tepung daun sirsak (Annona 
muricata l.) dalam pakan mampu 
meningkatkan bobot usus dan gizzard, serta 
menurunkan bobot sekum dan pankreas itik 
Tegal jantan umur 10 minggu. Setiap 
penambahan tepung daun sirsak (Annona 
muricata l.) 1%, maka bobot gizzard akan 
meningkat sebesar 0,07% dan bobot usus 
meningkat sebesar 0,4%. 
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